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2 Lembar Wawancara Penelitian

LEMBAR WAWANCARA PENELITIAN

EVALUASI SARANA PRASARANA DAN UTILITAS PASAR
RAKYAT SESUAI SNI 8152-2015 TENTANG PASAR RAKYAT

PASAR SEHAT (PADA PASAR RAKYAT TAMBUN
SELATAN)

Identitas Responden

Nama

Pekerjaan

PERTANYAAN:

1.

2.

Kapan Pasar Rakyat Tambun Selatan Didirikan ?

Apakah yang menjadi latar belakang didirikannya Pasar Rakyat Tambun
Selatan?

Siapakah yang mengelola Pasar Rakyat Tambun Selatan?

Berapakah Jumlah pengelola Pasar Rakyat Tambun Selatan?

Apa saja sarana dan prasaran yang berada pada pada Pasar Rakyat Tambun

Selatan Tambun Selatan?
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3 Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Wawancara kepada pihak pengelola pasar
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

Gambar 3. Bangunan Pasar Rakyat Tambun
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020



Gambar 4. Lorong/Koridor Pasar
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020
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Gambar 5. Koridor/Lorong Lantai Basement
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020
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Gambar 6. Kios Rusak dan Tak Terpakai
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

Gambar 7. Pos Keamanan
Sumber: Dokumentasi Pribadi, Mei 2020
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Gambar 8. Drainase
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

Gambar 9. Los & Pelataran
Sumber: Dokumentasi Pribadi, Mei
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Gambar 10. Kamar Mandi & Toilet Pasar
Sumber: Dokumentasi Pribadi, Mei 2020

Gambar 11. Mushola lantai dasar (kiri), Mushola lantai basement (kanan)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, Mei 2020
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Gambar 12. Area bongkar muat yang beralih fungsi sebagai ruang dagang (kiri) dan Kegiatan Bongkar
Muat yang dilakukan pada tepi Jalan Umum (kanan)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, Mei 2020

R e .
Gambar 13. Area Parkir Pasar
Sumber: Dokumentasi Pribadi, Mei 2020
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Gambar 14. Tempat pembuangan sampah sementara Pasar
Sumber: Dokumentasi Pribadi, Mei 2020



4. SNI 8152-2015

SN

Standar Nasional Indonesia

SNI 8152:2015

ICS 03.080.99

Pasar rakyat

)
Badan Standardisasi Nasional M )

77



SNI 8152:2015

Pendahuluan

Dengan disahkannya Undang-Undang No. 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan, istilah Pasar
Tradisional berubah penyebutannya menjadi Pasar Rakyat. Pasar Rakyat merupakan suatu
lembaga ekonomi yang mempunyai fungsi strategis, diantaranya: (1) simpul kekuatan
ekonomi lokal; (2) memberikan kontribusi terhadap perekonomian daerah; (3) meningkatkan
kesempatan kerja; (4) menyediakan sarana berjualan, terutama bagi pelaku usaha mikro,
kecil dan menengah; (5) menjadi referensi harga bahan pokok yang mendasari perhitungan
tingkat inflasi dan indikator kestabilan harga; (6) meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
(PAD); (7) sebagai salah satu sarana keberlanjutan budaya setempat; serta (8) merupakan
hulu sekaligus muara dari perekonomian informal yang menjadi tulang punggung
perekonomian Indonesia.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, dapat dipahami bahwa pada saat ini terdapat banyak
Peraturan yang terkait dengan pembangunan maupun pengelolaan Pasar, misalnya
Peraturan Presiden (Perpres) No. 112 Tahun 2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar
Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern; Peraturan Menteri Perdagangan No. 48
Tahun 2013 tentang Pedoman Pembangunan dan Pengelolaan Sarana Distribusi
Perdagangan; Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia No. 70 Tahun 2013
tentang Pedoman Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan
Toko Modern; Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 20 Tahun 2012 tentang Pengelolaan dan
Pemberdayaan Pasar Tradisional; Peraturan Menteri Kesehatan No. 15 Tahun 2013 tentang
Fasilitas Khusus Menyusui dan Memerah ASI; Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia No. 519 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat; Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia No. 29 Tahun 2006 tentang Pedoman
Persyaratan Teknis Bangunan Gedung; serta Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 30
Tahun 2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung
dan Lingkungan.

Untuk memudahkan para pelaku pasar dalam mengelola dan membangun pasar serta
memberdayakan komunitas pasar, disusunlah standar ini dengan memadukan peraturan-
peraturan tersebut. Standar ini diharapkan dapat menjadi rujukan agar pasar rakyat menjadi
rumah ekonomi dan rumah budaya Indonesia yang mempunyai daya saing dengan tetap
mempertahankan kearifan lokal.

© BSN 2015 iii
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c)

3 Klasifikasi pasar
Klasifikasi pasar rakyat terbagl menjadi 4 (empat) tipe:

3.1 Tipel
Pasar rakyat dengan jumlah pedagang lebih dari 750 orang.

3.2 Tipell
Pasar rakyat jumlah pedagang antara 501 sampai 750 orang.

3.3 Tipe lll
Pasar rakyat dengan jumlah pedagang antara 250 sampal 500 orang.

3.4 TipelV
Pasar rakyat dengan jumiah pedagang kurang dari 250 orang.

4 Persyaratan pasar rakyat
4.1 Persyaratan umum
4.1.1 Lokasi pasar

Lokasi pasar harus memenuhi persyaratan sebagai berikut;
a) Setlap lokasl pasar harus mempunyai bukti dokumen kepemilikan yang sah.
b) Lokasi pasar sesuai dengan rencana tata ruang wilayah setempat,

© BSN 2015 3 darl 15

SNI 8152:2015

Untuk pembangunan pasar di lokasi yang baru, terdapat persyaratan lokasi yang harus

dipenuhi yaitu:

1) Jalan menuju pasar mudah diakses dan didukung dengan transportasl umum
sehingga menjamin kelancaran kegiatan bongkar muat dan distribusi.

2) Teretak di daerah yang aman dari banjir dan longsor.

3) Jauh dari fasilitas yang berpotensi membahayakan, seperti pabrik atau gudang
bahan kimia berbahaya, Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) atau tempat
pembuangan sampah/limbah kimia dengan jarak minimal 10 m.

4) Tidak terletak pada bekas tempat pembuangan sampah atau bekas pabrik bahan
kimia,

4.1.2 Kebersihan dan kesehatan

Kebersihan dan kesehatan yang ada di pasar rakyat harus memenuhi persyaratan sebagai
berikut:

a)

b)

Fasilitas pasar harus memenuhi ketentuan kebersihan yaitu bebas darl binatang penular

penyakit dan tempat perindukannya (tempat berkembang biak) seperti; lalat, kecoa,

tikus, dan nyamuk.

Fasilitas dan peralatan ruang dagang harus memenuhi ketentuan kesehatan antara lain:

1) Tempat penjualan makanan siap saji harus menyajikan makanan secara tertutup.,

2) Tersedia tempat penyimpanan bahan pangan basah bersuhu rendah (4 - 10) °C,
khusus untuk ruang dagang bahan pangan basah.

3) Penyajian karkas daging harus digantung,

4) Penggunaan alas pemotong (talenan) yang, tidak mengandung bahan beracun,
kedap air dan mudah dibersihkan, dibedakan untuk bahan mentah dan matang

§) Pisau untuk memotong bahan mentah dan matang harus berbeda dan tidak berkarat,

6) Tersedia tempat untuk pencucian bahan pangan dan peralatan,

7) Tersedia tempat cuci tangan dilengkapi dengan sabun dan air yang mengalir,
khususnya di tempat penjualan bahan pangan basah,

8) Tersedia ruang disinfektan.
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4.1.3 Keamanan dan kenyamanan

Keamanan dan kenyamanan yang ada di pasar rakyat harus memenuhi persyaratan sebagai
berikut:

a) Penataan sirkulasi yang memudahkan pengunjung dapat bergerak dengan leluasa.

b) Bahan bangunan hendaknya berupa bahan yang memudahkan perawatan.

4.2 Persyaratan teknis

4.2.1 Ruang dagang

Ruang dagang terdiri atas toko/kios, los dan jongko/konter/pelataran harus memenuhi
persyaratan sebagai berikut:

a) Toko/kios dibuat tidak menutupi arah angin.

b) Los harus dibuat modular.

c) Jongko/konter/pelataran berada pada area yang sudah ditentukan yang tidak

mengganggu akses keluar masuk pasar dan tidak menutupi pandangan toko/kios atau
los

© BSN 2015 4 dari 15
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4.2.2 Aksesibilitas dan zonasi
4.2.2.1 Aksesibilitas

Aksesibilitas harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a) Seluruh fasilitas harus bisa diakses dan dimanfaatkan oleh semua orang, termasuk

penyandang cacat, dan lansia.

b) Akses kendaraan bongkar muat barang, harus berada di lokasi yang tidak menimbulkan

kemacetan.

c) Pintu masuk dan sirkulasi harus disediakan untuk menjamin ketercapaian semua
fasilitas di dalam pasar, baik ruang dagang maupun fasilitas umum, termasuk untuk

menanggulangi bahaya kebakaran.
4.2.2.2 Zonasi

Penataan zonasi harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a) Dikelompokkan secara terpisah untuk bahan pangan basah, bahan pangan kering, siap

saji, non pangan, dan tempat pemotongan unggas hidup.

b) Memiliki jalur yang mudah diakses untuk seluruh konsumen dan tidak menimbulkan

penumpukan orang pada satu lokasi tertentu.
c) Tersedia papan nama yang menunjukkan keterangan lokasi zonasi.

4.2.2.3 Area parkir
Area parkir harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a) Tersedia area parkir yang proporsional dengan area pasar.
b) Tersedia pemisah yang jelas antara area parkir dengan wilayah ruang dagang.

c) Memiliki tanda masuk dan keluar kendaraan yang jelas dan dibedakan antara jalur

masuk dan keluar.

d) Area parkir dipisahkan berdasarkan jenis alat angkut, seperti: mobil, motor, sepeda,

andong/delman dan/atau becak.
e) Memiliki area yang rata, tidak menyebabkan genangan air dan mudah dibersihkan.

4.2.2.4 Area bongkar muat

Area bongkar muat sebaiknya terpisah dari tempat parkir pengunjung. Khusus setelah
digunakan untuk kegiatan bongkar muat hewan hidup, area yang digunakan harus

dibersihkan dengan metode tertentu.

4.2.2.5 Koridor/gangway

Koridor/gangway harus dapat memberikan kemudahan untuk sirkulasi pedagang dan
pembeli, termasuk penyandang cacat, dalam melakukan kegiatan transaksi dan keluar

masuk barang dari area bongkar muat ke toko/kios, los, maupun jongko/konter/pelataran.

80

U |RISISIOY [P ¥NJUN HEp[} uep pIoS usq Mmm |p uesue

yepp uep pirog-usqgmmm |p uesueleuad ynun jJenqip juj Jepuess Ado) ‘|euojsep |sesipiepuels uepeg 21di) 3eH,



- - v - . - - .

4.2.3 Pos ukur ulang dan sidang tera

Pos ukur ulang dan sidang tera harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a) Tersedia alat ukur, takar, dan timbang yang sudah ditera/ tera ulang dan masih berlaku,
serta ada penandaan untuk digunakan konsumen can/atau pedagang secara mandiri
guna memeriksa barang yang dibeli dan/atau diperdagangkan.

b) Tersedia ruangan permanen atau menggunakan fasilitas lainnya yang memiliki lantai
datar dan terlindung dari hujan untuk menyelenggarakan kegiatan sidang tera/ tera
ulang.

@ BSN 2015 5 dari 15
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4.2.4 Fasilitas umum

4.2.41 Kantor pengelola

Kantor pengelola pasar harus memenuhi persyaratan sebagai berikut;

al
b)
<)

Merupakan ruangan tetap yang dapat berada di area pasar atau di luar area pasar.
Lokasi kantor pengelola harus mudah dicapai oleh pengunjung maupung pedagang.
Tersedia Standard Operating Procedures (SOP) yang mendeskripsikan tugas, cara kerja
dan alur kerja setiap jabatan. SOP terdokumentasi dengan baik dan mudah diakses oleh
pihak yang berwenang.

4.2.4.2 Toilevkamar mandi

Toilet dan kamar mandi harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a)

Tersedia toilet laki-laki dan perempuan yang terpisah dilengkapi tanda atau simbol.
Toilet terjaga kebersihannya dan letaknya terpisah dari tempat penjualan.

Pada toilet tersedia jamban leher angsa dilengkapi dengan tempat penampungan air.
Tersedia ventilasi dan pencahayaan yang memadai.

Penampungan air yang disediakan harus bersih dan bebas jentik

Tersedia tempat cuci tangan yang dilengkapi dengan sabun dan air mengalir.

Limbah toilet’kamar mandi dibuang ke septic tank atau lubang peresapan yang tidak
mencemari air tanah.

Lantai dibuat tidak licin dan mudah dibersihkan,

Tersedia tempat sampah yang kedap air, tertutup dan mudah diangkat.

4.2.43 Ruang menyusui
Ruang menyusui harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a)
b)
<)
d)

e)

f)

Tersedia ruangan tersendiri yang nyaman dan tertutup.

Tersedia fasilitas untuk menyimpan ASI.

Tersedia wastafel dengan air mengalir untuk cuci tangan dan mencuci peralatan.

Lantai ruangan memiliki permukaan yang rata, tidak licin, tidak mudah retak, mudah
dibersihkan dan terbuat dari bahan yang kedap air.

Memiliki ventilasi dan sirkulasi udara.

Penerangan dalam ruangan cukup dan tidak menyilaukan.

4.24.4 CCTV

Pemasangan CCTV harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a)
b)
c)

Ditempatkan di lokasi yang dapat memantau seluruh kegiatan pasar.

Pemantauan CCTV hanya dapat diakses oleh pengelola pasar.

Tidak ditempatkan pada wilayah yang bersifat pribadi misalnya toilet, kamar mandi, dan
ruang menyusui.

4.2.45 Ruang peribadatan

Tersedia ruang untuk melakukan ibadah yang memadai pada area pasar.

4.24.6 Ruang bersama

Tersedia ruang bersama yang digunakan untuk kegiatan komunitas pasar.
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4.2.4.6 Ruang bersama

Tersedia ruang bersama yang digunakan untuk kegiatan komunitas pasar.
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4.2.47 Pos kesehatan

Tersedia fasilitas pelayanan kesehatan untuk pengguna pasar dalam menanggulangi
keadaan darurat, minimal Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K).

4.2.4.8 Pos keamanan

Tersedia pos keamanan yang memadai pada area pasar.

4.2.49 Area merokok

Tersedia ruang untuk merokok yang memenuhi syarat kesehatan.
4.2.410 Ruang disinfektan

Tersedia ruang untuk membersihkan sarana pengangkutan dan peralatan yang digunakan
untuk unggas.

4.2.4.11 Area penghijauan
Area penghijauan yang memadai harus tersedia pada area pasar.
4.2.5 Elemen bangunan

Elemen bangunan pasar harus mengikuti persyaratan bangunan terkait yang sudah

ditetapkan, dengan memenuhi ketentuan khusus untuk pasar rakyat yaitu:

a) Pertemuan lantai dengan dinding, serta pertemuan dua dinding harus berbentuk
lengkung (conus).

b) Bilamana bangunan berlantai dua memiliki ketinggian anak tangga maksimal 18 cm.

c) Lantai yang selalu terkena air harus mempunyai kemiringan ke arah saluran
pembuangan air sehingga tidak terjadi genangan

d) Meja tempat penjualan mempunyai permukaan yang rata, tepi meja berbentuk lengkung,
mudah dibersihkan, dan dilengkapi dengan lubang pembuangan air sehingga tidak
menimbulkan genangan,

e) Meja tempat penjualan untuk zonasi pangan harus memiliki tinggi minimal 60 cm dari
lantai serta terbuat dari bahan tahan karat dan bukan dari kayu.

4.2.6 Keselamatan dalam bangunan

Keselamatan dalam bangunan pasar harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a) Memiliki prosedur keselamatan pengguna bangunan dari kondisi darurat

b) Tersedia jalur-jalur evakuasi dan titik kumpul (assembly poinf) untuk kondisi darurat
sesuai standar keselamatan pada bangunan.

c) Tersedia sistem pencegahan bahaya kebakaran.

d) Untuk bangunan baru, perencanaan bangunan harus mengakomodasi kemungkinan
melokalisasi bagian bangunan yang terbakar untuk melindungi bagian bangunan
lainnya.

4.2.7 Pencahayaan
Bangunan harus memiliki pencahayaan alami atau pencahayaan buatan, termasuk

pencahayaan darurat sesuai dengan fungsinya dengan persyaratan tertentu untuk
pencahayaan umum, area sekitar tangga, serta area toilet dan kamar mandi.
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4.2.8 Sirkulasi udara

Sistem sirkulasi udara harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a)
b)
c)

Bangunan harus mempunyai ventilasi alami atau buatan sesuai dengan fungsinya.
Bukaan saluran ventilasi harus dirancang untuk menghindari gangguan hewan.

Teknis sistem ventilasi harus terdiri dari bukaan permanen, seperti jendela, pintu atau
sarana lain yang dapat dibuka.

4.2.9 Drainase

Drainase harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a)
b)

c)

Ditutup dengan kisi sehingga saluran mudah dibersihkan.
Memiliki kemiringan sesuai dengan ketentuan yang berlaku sehingga mencegah
genangan air.

Tidak ada bangunan los/kios di atas saluran drainase.

4.210 Ketersediaan air bersih

Penyediaan air bersih harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a)
b)

c)
d)

Jaringan air bersih harus disediakan untuk melayani kebutuhan pengguna dan
kapasitasnya harus dihitung menurut jenis dan jumlah pengguna.

Tersedia air bersih secara berkesinambungan dan/atau tempat penampungan air

dilengkapi dengan kran supaya air bisa mengalir.
Tersedia instalasi air bersih pada area bahan pangan basah.
Pemeriksaan kualitas air bersih dilakukan melalui pengujian secara berkala.

4.2.11 Pengelolaan air limbah

Pengelolaan air limbah harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

Direncanakan dengan mempertimbangkan [enis dan tingkat bahayanya serta
memisahkan pembuangan air limbah yang mengandung bahan beracun dan berbahaya
dengan air limbah domestik.

Limbah cair harus diolah terlebih dahulu dengan persyaratan tertentu sebelum dibuang
ke saluran pembuangan umum.

Tersedia saluran pembuangan limbah tertutup yang tidak melewati area penjualan.
Pemeriksaan kondisi limbah cair dilakukan melalui pengujian secara berkala.

4.212 Pengelolaan sampah

Persyaratan pengelolaan sampah harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a) Sistem pembuangan sampah direncanakan dan dipasang dengan mempertimbangkan
fasilitas penampungan dan jenisnya.

b) Tersedia fasilitas pewadahan yang memadai, sehingga tidak mengganggu kesehatan
dan kenyamanan.

c) Tersedia tempat sampah yang kedap air, tertutup dan mudah diangkat serta dipisahkan
antara jenis sampah organik dan non organik,

d) Tersedia tempat sampah yang terpisah antara sampah kering dan basah dalam jumlah
yang cukup.

e) Tempat sampah harus terbuat dari bahan kedap air, tidak mudah berkarat, kuat,
tertutup, dan mudah dibersihkan.

f) Tersedia alat angkut sampah yang kuat, mudah dibersihkan, dan mudah dipindahkan.

g) Tersedia Tempat Pembuangan Sampah (TPS) sementara yang kedap air, kuat, mudah
dibersibkan, serta mudah dijangkau petugas pengangkut sampah.

h) Lokasi TPS terpisah dari bangunan pasar dan memiliki akses tersendin yang terpisah
dari akses pengunjung dan area bongkar muat barang
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i)  Sampah diangkut minimal 1 x 24 jam.
|} Terdapat kegiatan pengelolaan sampah berdasarkan prinsip 3R reduce, reuse, dan/atau
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5 Penerapan persyaratan pada klasifikasi pasar

Persyaratan teknis dan persyaratan pengelola untuk setiap tipe pasar rakyat secara rinci

dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1 - Persyaratan pasar rakyat berdasarkan tipe

No. Kriteria Tipe | Tipe Il Tipe 1l Tipe IV
Jumiah
1. pedagang > 750 orang 501 - 750 orang | 250 - 500 orang | < 250 orang
terdaftar
Persyaratan Teknis
2. Ukuran luas Minimal Minimal Minimal Minimal
ruang dagang 2m’ 2m 2m’ 1m’
Jumlah Pos
3. | Ukur Ulang Minimal 2 Pos Minimal 2 Pos Minimal 2 Pos | Minimal 1 Pos
« Pangan
« Pangan = Pangan * Pangan basah
basah basah basah « Pangan
* Pangan * Pangan * Pangan kering
kering kering kering « Siap sajl
4, | Zonasi « Siap saji o Siap sajl « Siap sajl « Non
* Nonpangan '« Nonpangan |e Nonpangan pangan
o  Tempat * Tempat * Tempat * Tempat
pemotongan pemotongan pemotongan pemotonga
unggas hidup unggas hidup unggas hidup nunggas
hidup
Proporsional Proporsional Proporsional Proporsional
5. | Area parkir dengan luas dengan luas dengan luas dengan luas
lahan pasar lahan pasar lahan pasar lahan pasar
Area  bongkar : ;
6. muat barang Tersedia khusus = Tersedia khusus ada ada
Akses untuk
7. | masuk dan ke- Terpisah Terpisah ada ada
luar kendaraan
Lebar  koridor/ 5 ) .
8. gan Minimal 1.8 m Minimal 1.8 m Minimal 1.5m | Minimal 1,2 m
9 Kantor di dalam lokasi di datam lokasi | di dalam lokasi ada
* | pengelola pasar pasar pasar
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Tabel 1 - lanjutan
No. Kriteria Tipe | Tipe ll Tipe I Tipe IV
Lokasi toilet dan :
K e Minimal berada Minimal berada | Minimal berada Minimal t ia
10 (terpisah antara pada 4 lokasi yang pada 3 lokasi pada 2 lokasi pada 1 lokasi
pria dan wanita) berbeda yang berbeda yang berbeda
1k R Minimal 3 toilet Minimal 2 toilet | Minimal 1 toilet
Jumlah toilet | Minimal 4 toilet pria . N
1. pada satu lokasi | dan 4 toilet wanita | P'® mm e dw:';:aum P :aa';;a”"“
Tempat
penyimpanan
bahan pangan . a
12. bassh: barsuhu ada ada
rendah / lemari
pendingin
; Minimal berada Minimal berada | Minimal berada X
13,| Tomoacud padadlokasiyang | pada3iokasi | pada 2 lokasi Mmm
9 berbeda yang berbeda | yang berbeda
Ruang z
14, Menyusui Minimal 2 ruang Minimal 1 ruang ada ada
Minimal berada Minimal berada
15. CCTV pada 2 lokasiyang | pada 2 lokasi "‘“mm -
berbeda yang berbeda | P#
R
16, p:r‘;?dam Minimal 2 ruang Minimal 1 ruang | Minimal 1 ruang ada
17. Ruang bersama ada ada ada -
18, Pos kesehatan ada ada ada
19. Pos keamanan ada ada ada ada
20. Area merokok ada ada ada
Ruang
21. disinfektan ada ada ada -
Area
22, penghijauan ada ada ada ada
Tinggi anak
tangga ; 3 : :
' (untuk Maksimal 18 cm Maksimal 18 cm | Maksimal 18 cm | Maksimal 18 cm
‘ dengan 2 lantai)
Tinggi meja
tempat
24. penjualan dan Minimal 60 cm Minimal 60 cm Minimal 60 cm | Minimal 60 cm
lantai, di zona
pangan
Akses untuk
25 yursi roda o oda £ X
26. Jalur evakuasi ada ada ada ada
@ BSN 2015 12 dari 15
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Tabel 1 - lanjutan
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No. Kriteria Tipe | Tipe ll Tipe I Tipe IV
Tabung
27. | pemadam ada ada ada ada
kebakaran
28. | Hidran air ada ada -- -
Pengujian
29. | kualitas air Setiap 6 bulan Setiap 6 bulan Setiap 1 tahun Setiap 1 tahun
bersih
= Y Pkl SetiapBbulan | SetiapEbulan | Setiap1tahun | Sefiap 1 tahun
; 1 . = setiap
o setiap tokolkios/ |* peuebiekaikios/ 1o St KOS | yoiodos
s fongko/
" losfongko/konter/ los/jongko/
31 Ketersediaan pelataran konter/ konter/ A,
* | tempat sampah o setin fasiiias pelataran pelataran pelataran
paewhap » setiap fasilitas | e setiap fasilitas o ot Toallion
P it pasar
Alat angkut
32. sampah aca ada ada ada
Tempat
pembuangan
33 sampah ada ada ada ada
sementara
Pengelolaan
34. | sampah ada ada ada ada
berdasarkan 3R
Sarana
35. telekomunikasi eda ada ada ada
Persyaratan Pengelolaan
Informasi
36. | identitas ada ada ada ada
pedagang
Informasi
37. kisaran harga ada ada ada ada
Informasi
38. zonasi pasar ada ada ada ada
o | Sapeernr it ada ada ada ada
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Tabel 1 - lanjutan
No. Kriteria Tipe | Tipe Il Tipe Il Tipe IV
. Kgpala Pasar, « Kepala Pasar
g lek‘:;?ngistrasi « Bidang o Kepala Pasar | ° g:g:lra
dan Keuangan, [ Administrasi, | e Bidang Administrasi,
« Bidan Keuangan, Administrasi, Keuanaan
Ketertigban dan Ralaysnan Keuangan, Pelaya?lan'
R, Pelanggan dan Pelayanan Pelanggan
« Bida 2 Pengembangan Pelanggan dan o
40 Struktur p "?h Komunitas Pengembangan Boncbibian
*| Pengelola d:;"e' araan | o Bidang Komunitas %5 Kg;nunitags
Kebersihan Ketertiban dan | « Bidang « Bida
« Bid ! Keamanan; Ketertiban, Keterr;igban
PeI:;gnan » Fidang Keamanan, Keamanar;
:elanggabg dan sae:\ellharaan z:rr‘nehharaan. Pegnaeliharaa
engembanga ' " n, dan
o KomcRitas: Kebersihan. Kebersihan. Kebersihan.
Jumiah ek e o a =
41. pengelola Minimal 5 orang Minimal 4 orang Minimal 3 orang | Minimal 2 orang
g | Colksanaah | Minimal 1 kali | Minimal 1 kaii Minimal 1 kali | Minimal 1 kali
; ulangg dalam 1 tahun dalam 1 tahun dalam 1 tahun | dalam 1 tahun
Program
43 pengembangan ada ada ada ada
“| dan aktivasi
pasar
Program
44 pemberdayaan ada ada ada ada
"| komunitas
pasar
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